
VISUALISASI
KONTEN SENI 



Seni & Sanggar Betawi

Seni & Sanggar Betawi; Representasi 

budaya masyarakat Jakarta

- Seni Pertunjukan: Lenong, Ondel-

ondel, Tanjidor, Topeng Betawi.

- Seni Kriya: Tenun Betawi, kerajinan.

--Sanggar Seni: Komunitas dan ruang 

berlatih

.



Seni & Sanggar Betawi

• Tantangan: Minimnya regenerasi, terbatasnya audiens, dan 

kesenjangan dengan generasi muda.

• Peluang: Media digital sebagai jembatan untuk

mendokumentasikan, mempromosikan, dan menghidupkan

kembali seni & sanggar Betawi.



Digital Visual Storytelling

 Visualisasi konten seni Betawi bukan sekadar 

dokumentasi, tapi penceritaan visual

- Edukasi & Hiburan (Edutainment) : Konten harus 

informatif namun disajikan dengan cara yang 

menghibur.

- Tujuan: Membuat warisan budaya yang statis 

menjadi dinamis, mudah diakses, dan shareable.



Teknik Produksi - Aspek Visual

 Sinematograpi/Videografi

 - Shot Variety: Gmisalnya menggunakan wide shot 
untuk menunjukkan suasana pertunjukan, close-up untuk 
detail ekspresi penari atau alat musik.

 - Angle Camera: misalnya low angle untuk kesan 
megah (ondel-ondel), eye-level untuk wawancara yang 
intim dengan maestro seni.

 Pencahayaan: Manfaatkan cahaya natural untuk 
suasana dokumenter yang autentik. Gunakan lighting 
tambahan untuk menonjolkan detail kriya.

 Komposisi: Rule of thirds untuk wawancara dengan 
pelaku seni. Frame yang rapi dan bersih



Teknik Produksi - Aspek Audial & Narasi

• Audio: menggunakan microphone eksternal

(Lavalier/Shotgun) untuk merekam dialog dan suara natsoun

(suara gamelan, tepuk tangan)

• Penulisan Naskah (Scriptwriting):

- Gaya Feature News Package: Pembuka yang menarik, narasi

yang mengalir, soundbite dari narasumber (seniman, 

pengelola sanggar), dan penutup yang kuat.

- Bahasa: Formal namun mudah dimengerti, namun sisipn

istilah-istilah Betawi dengan penjelasannya



Strategi Distribusi Media Digital

Content is King, but Distribution is 

Queen

- Instagram & TikTok:

- Konten: Reels/Short Video. 

Potongan menarik (highlight) 

pertunjukan, tutorial singkat, fakta-

fakta unik.

- Target: Generasi Muda (Gen Z, 

Milenial).

- YouTube:

- Konten: Dokumenter pendek

atau short movie (5-15 menit), video 

proses kreatif di sanggar, 

pertunjukan seni, wawancara

lengkap.

- Target: Audiens yang mencari

konten mendalam.



Contoh Konten Platform Pendek

- Instagram Reels / TikTok:

- Judul: ‘Orang Betawi Kocak ‘Siinyonk’

https://www.youtube.com/shorts/jQQ64e5czV8

-- YouTube Shorts:

- Judul: ‘Nyok belajar lagi bahasa Betawi pinggiran’

https://www.youtube.com/shorts/SUx_6-oVa4I

https://www.youtube.com/shorts/jQQ64e5czV8
https://www.youtube.com/shorts/SUx_6-oVa4I


Contoh Konten Platform Panjang

- YouTube Documentary (Format Feature Package):

Judul: "Seni Betawi Menolak Tergerus Zaman” 

https://www.youtube.com/watch?v=vcrxUCQ68Jw

-- Short Movie

Judul: “Dukun Dadakan”

https://www.youtube.com/watch?v=VusbvAYi-8c

https://www.youtube.com/watch?v=vcrxUCQ68Jw
https://www.youtube.com/watch?v=VusbvAYi-8c


Tabel Perbandingan Strategi Visualisasi

Jenis Seni Betawi Konsep Visual Storytelling Teknik Produksi yang Disarankan Contoh Konten & Platform

Lenong
Kisah komedi sosial yang relevan dengan isu

kekinian.

Multi-camera setup untuk merekam interaksi antar 

pemain dan reaksi penonton. Audio jelas untuk dialog 

lawakan.

YouTube: Potongan lakon (skets) 

terbaik. TikTok: Cuplikan joke terpopuler dengan subtitle.

Ondel-ondel
Menampilkan manusia di balik topeng; 

perjuangan dan makna spiritual.

Dynamic shots (mengikuti parade), drone shot untuk 

skala besar, low-angle untuk kesan heroik.

Instagram Reels: Proses pembuatan/dandanan ondel-

ondel. YouTube: Dokumenter tentang komunitas

pembawa ondel-ondel.

Sanggar Seni
Sebagai "rumah" kedua dan pusat 

regenerasi budaya.

Video profil dengan narasi. Wawancara intimate 

dengan pelatih dan murid muda.

Facebook/YouTube: Video profil lengkap

sanggar. Instagram: Poster digital jadwal latihan & open 

house.



Zoom

 Zooming adalah gerakan lensa zoom 

mendekati atau menjauhi objek secara 

optik, dengan mengubah panjang fokal 

lensa dari sudut pandang sempit (telephoto) 

ke sudut lebar (wide angle)

 Zoom in : mendekatkan objek dari long shot 

ke close up

 Zoom out : menjauhkan objek dari close up 

ke long shot.



Focus

 Fokus adalah pengaturan lensa yang tepat untuk jarak tertentu. 

Gambar dikatakan fokus apabila proyeksi gambar yang dihasilkan 

oleh lensa jatuh di permukaan tabung atau CCD jelas dan tajam. 

Sehingga nampak juga di viewfinder dan monitor.

 depth of field atau bidang kedalaman adalah bidang dimana 

objek-objek di depan dan di belakang objek utama tampak dalam 

fokus.



Audio Levels
 Audio level pada kamera  penting; 

kualitas gambar, & kualitas audio sama 

pentingnya. 



Kompisisi/Teori 

komposisi

Komposisi; sebuah proses penggabungan beberapa 
elemen menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Dalam videografi komposisi merupakan sebuah proses 
yang sangat vital karena dari komposisi itulah sebuah 
gambar bisa becerita, dari komposisi pula sebuah 
gambar terlihat indah dan enak dipandang untuk 
dinikmati.

Berbeda dengan seni lukis yang memulai komposisi dari 
bidang kosong, kemudian menambahkan elemen-
elemen yang dirasa perlu agar pesan lukisannya bisa 
sampai ketika dilihat orang lain. 

Komposisi dalam videografi dimulai dari bidang yang 
penuh, kemudian satu-persatu elemen yang tidak perlu 
disingkirkan untuk mencapai tujuan yang sama.



Buat menjadi simple (Simplicity)
‘simple tapi menarik’
‘backgroundnya terlalu ramai sehingga
POI kurang menonjol’

Tujuan komposisi ini adalah memberikan
penonjolan pada object utama gambar
(point of interest – POI) agar langsung
terlihat secara utuh tanpa gangguan
elemen-elemen lain yang tidak
diperlukan. Coba zoom lebih dekat atau
cari sudut pandang lain untuk
menentukan point of interest



Untuk menempatkan 

subjek, kita harus 

memahami rule of 

thirds. Jangan 

berpatokan 

meletakkan subjek 

berada di tengah-

tengah. Kita harus bisa 

menempatkan subjek 

dengan baik.



Dalam menempatkan subjek, kita juga bisa menggunakan patokan 
horizon karena akan memudahkan dalam membuat komposisi



Jenis-jenis Shoot

 Tipe shoot yang akan akan 

menghasilkan sebuah rangkaian cerita , 

semakin lengkap dan beragam  tipe 

shoot yang di shooting semakin lengkap 

dan variatif juga rangkaian cerita yang 

akan di hasilkan

 Extreme long Shot

Shott tipe ini adalah shoot yang 

mengambil gambar sangat jauh dari 

subyek yang mungkin tidak akan kelihatan 

dengan jelas. Teknik ini bertujuan untuk 

menunjukan lingkungan disekitar subjek 

dan dirancang untuk menunjukan 

pendengar di mana tempat tindakan 

diambil. Disebut dengan istilah extra long 

shot or extreme long show



 Very Long Shoot

Tipe ini sudah mengambil lebih dekat dengan 

lingkungan disekitar subjek. Subjek akan

terlihat berada di lingkungan seperti apa. 

Teknik ini juga bisa memfokuskan pada satu

objek seperti jendela atau berada dibagian

apa dalam lingkunganya

 Long Shoot

Shoot ini mengambil subyek dalam bingkai

yang penuh. Kita mengambil dari gambar

kaki subjek dan juga mengambil pada 

bagian kepala hampir pada bagian atas

frame. 



 Medium shoot

Pengambilan gambar dengan tipe shoot ini ini bertujuan untuk
menunjukan subyek lebih detail, dan juga bisa menunjukan emosi yang 
ditampilkan oleh subjek. Teknik ini banyak digunakan pada
penyampaian berita televisi oleh presenter, wartawan yang akan
mewawancara sehingga subjek dengan leluasa mengeluarkan
expresinya, seperti gerak tangan, dll

 Medium Close Up

shoot yang mengambil gambar dari dada sampai atas kepala untuk
menunjukan ekspresi wajah lebih jelas



 Close up

Shoot ini hanya mengambil gambar hanya 
pada bagian wajah (close up). Teknik ini lebih 
menonjolkan ekspresi wajah dari subjek. Close-
up juga dapat digunakan sebagai teknik cut-in. 
Dengan teknik ini penonton dapat 
menggambar atau merasakan bahwa 
pribadinyalah yang menjadi sebagai subjek

 Extreme Close Up

Pengambilan gambar dengan teknik ini akan 
menunjukkan secara detil ekspresi dari subjek, 
seperti linangan air mata dan luapan 
kegembiraan terpancarkan dari wajah atau 
mata subjek







Camera 

Angle

 Bird's Eye View: Pengambilan gambar dari posisi 

sangat tinggi, biasanya tegak lurus ke bawah, 

seperti pandangan mata burung. Memberikan 

perspektif yang luas terhadap lingkungan sekitar.

 High Angle: Kamera berada lebih tinggi dari subjek 

dan diarahkan ke bawah. Efeknya bisa membuat 

subjek terlihat kecil, lemah, atau tidak berdaya.

 Eye Level Angle: Kamera sejajar dengan mata 

subjek, menciptakan kesan netral dan alami 

seolah-olah penonton sedang berinteraksi 

langsung dengan subjek.



Camera Angle

 Low Angle: Kamera diletakkan lebih rendah 

dari subjek dan diarahkan ke atas. Sudut ini 

sering digunakan untuk memberikan kesan 

kuat, megah, atau dominan pada subjek.

 Frog's Eye: Kebalikan dari bird's eye 

view, angle ini diambil dari posisi sangat 

rendah, hampir menyentuh tanah. 

Memberikan kesan dramatis dan 

monumental pada objek, seperti yang 

terlihat pada film-film superhero.





Cahaya dan 

Pencahayaan

 Shooting adalah melukis dengan cahaya. 

Unsur cahaya berarti sangat penting 

dalam pembuatan film maupun acara 

televisi. Cahaya tidak selalu berurusan 

dengan lampu. Ada sumber cahaya lain 

selain dari sumber lampu. 

 Secara sederhana ada dua jenis sumber 

pecahayaan, yakni pencahayaan alami 

(natural) dan pencahayaan 

buatan(artificial).



Cahaya dan 
Pencahayaan

produksi film dan video 
memerlukan cahaya agar 
subyek bisa terlihat.

Pencahayaan televisi dan 
film memiliki fungsi-fungsi:
• Menyinari obyek/subyek
• Menciptakan gambar
yang artistik,
• Menghilangkan
bayangan yang tidak perlu
• Membuat efek khusus.



Tips dalam Proses Syuting

"Rasio yang baik untuk menyuting adalah 50 
persen close-up dan ekstrim close-up, 
menyuting medium shot 25 persen, dan 25 
persen syuting lebar/ wide shot,“ 

Tidak mengandalkan hanya lensa zoom untuk 
mendapatkan gambar, tetapi bergerak 
kamera lebih dekat atau lebih jauh. 

Cari sudut yang berbeda untuk membuatnya 
lebih menarik



Kesimpulan

- Visualisasi digital bisa salah satu strategi 

ampuh untuk menjembatani

kesenjangan antara warisan tradisional

Seni Betawi dan audiens kontemporer.

- Pendekatan Broadcast Journalism 

mampu memastikan konten tidak hanya

menarik, tetapi juga informatif, berbasis

data, dan berkualitas tinggi.

- Keberhasilan strategi ini

bergantung pada sinergi konsep, 

teknik produksi, dan distribusi yang 

tepat sasaran.



Terimakasih


